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ABSTRAK  
Desa Kebun merupakan salah satu desa yang berada dalam Kecamatan Kamal, Kabupaten Bangkalan 
Karakteristik lahan di desa ini adalah lahan kering, sehingga perlunya kesesuaian komoditas yang akan 
dikembangkan dengan karakateristik lahan yang ada. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi kondisi 
masyarakat yang ada di desa Kebun, kemudian menyusun strategi pemberdayaan melalui optimalisasi 
komoditas unggulan. Metode yang digunakan pada studi ini adalah RRA (Rapid Rural Appraisal) dan PRA 
(Participatory Rural Apraisal) yang dipadukan dengan teknik wawancara kepada para informan yakni aparat 
desa dan kelompok tani Karya Mulya di Desa Kebun. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa komoditas 
kacang tanah dapat menjadi komoditas unggulan di Desa Kebun. Masyarakat di desa Kebun perlu melakukan 
pengembangan untuk mengoptimalkan potensi yang ada di Desa Kebun melalui kerjasama dengan pihak 
BUMDes. 
 
Kata kunci: Desa Kebun, Kacang Tanah, RRA, PRA, BUMDes 
 

ABSTRACT 
Kebun Village is one of the villages located in Kamal District, Bangkalan Regency The characteristics of the 
land in this village are dry land, so it is necessary to match the commodities to be developed with the 
characteristics of the existing land. The purpose of this study is to identify the condition of the community in 
Kebun village, then develop an empowerment strategy through optimization of superior commodities. The 
methods used in this study were RRA (Rapid Rural Appraisal) and PRA (Participatory Rural Apraisal) 
combined with interview techniques to informants, namely village officials and farmer groups Karya Mulya in 
Desa Kebun. The results of this study were known that peanut commodities could be a leading commodity in 
Kebun Village. The community in Kebun village needed to develop to optimize the potential in Kebun Village 
through collaboration with BUMDes. 
 
Keywords: Kebun Village, Peanuts, RRA, PRA, BUMDes 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan desa dengan 

melibatkan pemberdayaan masyarakat 

sekarang sedang digalakkan oleh 

pemerintah pusat. Hal tersebut sejalan 

dengan adanya beberapa program 

pemerintah seperti subsidi tani, program 

home industry, dan program sejenis 

lainnya yang dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat dalam 

mengurangi angka kemiskinan. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

06 Tahun 2014 tentang Desa, desa 

merupakan kesatuan masyarakat hukum 

yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat, 

berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 
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setempat yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan. Ciri-ciri kehidupan 

pendesaan di Indonesia tidak lepas dengan 

corak agraris, terbukti dengan banyaknya 

masyarakat desa yang berprofesi sebagai 

petani (Toyib dan Darnita 2020). 

Pertanian di pedesaan biasanya memiliki 

ciri ketergantungan pada kondisi 

lingkungannya untuk menentukan jenis 

dan teknik pertanian yang akan digunakan  

(Arham, Sjaf, dan Darusman 2019). 

Tentunya setiap desa pasti memiliki 

sumber daya alam yang digunakan 

sebagai keperluan pertanian, perkebunan, 

pemukiman, dan lainnya. Tingkat 

perekonomian suatu desa dapat diukur 

dengan tingkat kemandirian masyarakat 

desa tersebut untuk memanfaatkan sumber 

daya alam yang ada pada desanya 

sehingga bisa mengurangi kemiskinan 

(Fitrianto, Khoirunnisa, dan Amaliyah 2020)  

Desa Kebun adalah salah satu desa 

yang berada dalam Kecamatan Kamal, 

Kabupaten Bangkalan. Wilayah Desa 

Kebun tergolong pada jenis lahan kering, 

sehingga sangat cocok untuk komoditas 

lahan kering. Salah satu komditas 

unggulan di Desa Kebun adalah kacang 

tanah, akan tetapi banyak petani yang 

beralih menjadi tukang dikarenakan 

penghasilan yang lebih pasti daripada 

menjadi petani. Salah satu penyebab 

terjadinya hal tersebut adalah peran 

kelembagaan pertanian yang kurang 

dalam memberikan penyuluhan dan belum 

adanya upaya dari masyarakat setempat 

untuk melakukan pengolahan kacang 

tanah menjadi produk setengah jadi tau 

produk jadi di Desa Kebun. Di luar negeri, 

kacang tanah dianggap sebagai cemilan 

malam hari yang lebih berkhasiat bagi 

kesehatan dibandingkan makanan ringan 

rendah lemak berprotein tinggi (Sapp dkk. 

2022). Bahkan ada yang memanfaatkan 

kulit kacang tanah sebagai adsorben zat 

warna metilen biru dan dinilai 

menghasilkan karakter lebih bagus 

daripada bahan lainnya (Nurhasni, M.Si, 

Mar’af, dan Hendrawati 2018). 

Pengembangan komoditas kacang tanah 

perlu dilakukan untuk mengurangi 

ketimpangan ekonomi di Desa Kebun. 

Kacang tanah mempunyai pengolahan dan 

teknik pertanian yang mudah mulai dari 

persiapan lahan hingga panen ((Sianipar 

dan Rahman 2020). Hal yang perlu 

diperhatikan dalam pengolahan kacang 

tanah adalah pemberian pupuk, ada jenis 

pupuk yang hanya berpengaruh pada 

pertumbuhannya saja tapi tidak bisa 

meningkatkan produksinya (Wahyu et.al 

2019) 

Peran BUMDes juga sangat 

diperlukan dalam keberlangsungan 
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pemanfaatan sumber daya pertanian 

dalam suatu desa. BUMDes sebagai 

fasilisator desa harus bisa memberikan 

solusi terkait permasalahan yang ada 

misal dengan memanfaatan tools FGD 

(Focus Group Discustion) untuk mencari 

titik fokus permasalahan dan lainnya 

(Yuni dan Tuti 2022). Untuk menjadikan 

petani yang mandiri dan cerdas dalam 

menyelesaikan masalah yang ada 

diperlukan peran penyuluh pertanian. 

Intensitas penyuluhan pada setiap 

kelompok tani harus ditingkatkan agar 

membantu petani dalam memperkaya 

ilmu pengetahuan dan meningkatkan 

kesejahteraan petani.  

Permasalahan lainnya yang ada di 

Desa Kebun adalah belum adanya 

pengolahan kacang tanah menjadi produk 

jadi ataupun setengah jadi. Desa 

diharapkan bukan hanya memproduksi 

komoditas yang kemudian dijual ke pasar 

atau tengkulak, melainkan harapannya 

desa juga mampu dalam mengolah lebih 

lanjut hasil panen yang ada. Namun, hal 

lain yang perlu dipikirkan adalah 

penyaluran atau pendistribusian hasil 

olahan tersebut, maka diperlukan 

pengenalan pemasaran produk pertanian 

di Desa Kebun. Pemasaran produk 

pertanian ini bisa dilakukan dengan 

mengandeng masyarakat milenial yang 

ada di Desa Kebun dikarenakan 

perkembangan zaman yang terus 

berkembang menyebabkan pemanfaatan 

digital marketing diangap lebih efisien 

daripada pemasaran produk tradisonal dan 

masyarakat milenial dirasa lebih mampu 

dalam mendalami bidang tersebut (Utami 

et.al 2019). Oleh karena itu, 

diharapkannya BUMDes Kebun dan 

Badan Penyuluh Pertanian Kamal bisa 

memberikan fasilitas serta pemahaman 

kepada masyarakat desa terkait potensi 

sektor pertanian, khususnya komoditas 

unggulan desa yaitu kacang tanah. Selain 

itu, harapannya juga agar masyarakat bisa 

mempunyai keterampilan dalam 

mengolah hasil pertanian melalui 

pelatihan-pelatihan serta adanya bantuan 

pinjaman modal kepada petani untuk 

meningkatkan produksi kacang tanah. 

Masyarakat desa harus bisa ditingkatkan 

kesadarannya atau responsifnya akan 

permasalahan lokal yang terjadi pada 

daerahnya sendiri (Aranda, Vargas, dan 

Jiménez 2021). Hal tersebut konsep dari 

pengembangan desa adalah 

pemberdayaan masyarakat, dimana 

masyarakat desa Kebun sendiri yang bisa 

memperbaiki permasalahan yang terjadi. 

 
METODE PENELITIAN   

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Desa Kebun, Kecamatan Kamal, 
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Kabupaten Bangkalan dengan jenis 

penelitian deskriptif yang 

menggambarkan dan menginterpretasikan 

hasil observasi lapang. Terdapat 5 tahapan 

yang dilakukan dalam penelitian 

deskriptif yaitu pengumpulan dan 

penyusunan data, analisis data, 

pengolahan data, verifikasi data, terakhir 

menyimpulkan data menjadi informasi. 

Metode deskriptif juga diharapkan mampu 

menjelaskan hubungan, menguji 

hipotesis, membuat prediksi, dan 

mengolah serta memproleh arti dan 

impilikasi dari suata permasalahan.  

Metode yang digunakan pada studi 

ini adalah RRA (Rapid Rural Appraisal) 

dan PRA (Participatory Rural Apraisal) 

yang dipadukan dengan teknik wawancara 

yang melibatkan aparat desa dan 

Kelompok Tani Karya Mulya di Desa 

Kebun. Dimulai dengan metode RRA 

yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data secara metodologi agar tidak 

memakan waktu lama yang nantinya akan 

digunakan sebagai bahan untuk 

merencanakan pembangunan dan tindak 

lanjut apa yang akan dilakukan pada desa 

(Eichler dkk. 2020). Selain itu, RRA juga 

bisa menggunakan metode penelitian 

tidak terstruktur seperti wawancara, FGD, 

dan observasi. Selanjutnya adalah tahap 

PRA, seperti namanya “participatory” 

yang mengartikan adanya keterlibatan 

oleh masyarakat desa (López-García dkk. 

2021). PRA merupakan metode penelitian 

pada desa yang dilakukan secara 

partisipatif oleh peneliti dan fasilisator 

dengan melibatkan masyarakat setempat 

dalam proses pengkajian (Häsler dkk. 2019) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kacang Tanah Sebagai Komoditas 

Unggulan 

Kacang tanah adalah komoditas 

palawija yang mempunyai nilai ekonomis 

tinggi dan menjadi salah satu sumber 

protein masyarakat di Indonesia hal ini 

disebabkan oleh kandungan protein nabati 

antara 25-30%. Jumlah konsumsi dari 

kacang tanah perlu dilakukan 

pengimbangan dengan peningkatan 

jumlah produksi dari kacang tanah agar 

mampu memenuhi permintaan yang ada. 

Rata-rata permintaan akan kacang tanah 

setiap tahunya mencapai 816 ribu ton 

(BPS Provinsi Jawa Timur 2019) dan 

638.896 ton / 79,86 dari total kebutuhan 

nasional. 

Kabupaten Bangkalan merupakan 

salah satu sentra dari kacang tanah  yang 

ada di Madura dimana luas panen pada 

tahun 2016 mencapai 29.290 Ha dan 

jumlah produksi sebesar 36.067 ton 

sedangka untuk produktivitasnya 12,31 
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ton dalam setiap hektarnya (BPS Kab. 

Bangkalan 2018). Hasil produksi kacang 

tanah di Bangkalan tersebut masih 

tergolong rendah apabila dibandingkan 

dengan jumlah produksi kacang tanah di 

Jawa Timur yang mencapai   175.925 ton 

dengan luas lahan mencapai 114.413,5 Ha 

di tahun 2016. Salah satu penyumbang 

produktivitas kacang tanah di kabupaten 

ini adalah Desa Kebun, Kecamatan 

Kamal, Kabupaten Bangkalan, banyaknya 

permintaan akan kacang tanah mampu 

mendatangkan keuntungan bagi para 

petani di desa Kebun. 

Petani kacang tanah di Desa Kebun 

sebagian besar menjulan hasil panennya 

saat kacang tanah masih mentah jika 

dibandingkan dengan kacang tanah yang 

telah kering. Jumlah produksi dari kacang 

tanah dari tahun ke tahunya mengalami 

peningkatan, akantetapi masih belum ada 

upaya dalam pengolahan menjadi produk 

olahan.  Meskipun demikian para petani 

sudah merasa cukup akan jumlah 

pendapatan yang diperolehnya. Masih 

belum adanya upaya pengembangan 

kacang tanah disebabkan oleh faktor 

internal desa yang belum mandiri yang 

mengakibatkan pertanian kacang tanah di 

desa ini masih belum ada upaya 

pengolahan hasil produksi menjadi produk 

setenha jadi atau produk jadi. Dengan 

demikian akibat yang dari ketidak 

mandirian ini menjadikan pertanian 

kacang tanah di desa ini hanya bergantung 

pada permintaan pasar saja.  

Masih belum adanya inovasi yang 

dilakukan oleh masyarakat Desa Kebun 

menjadi produk setengah atau sduah jadi 

dari kacang tanah telah menjadi 

permasalahan terbesar yang dihadapi oleh 

desa ini. Dengan demikian dibutuhkan 

suatu inovasi yang dilakukan sebagai 

upaya pendorong kemandirian desa ini 

melalui pengoptimalan potensi kacang 

tanah (Ramadhana 2021). Disamping itu 

petani juga membutuhkan sumber 

pembiayaan berupa modal dan 

pendampingan dalam pelatihan 

pengembangan olahan produk kacang 

tanah. Maka dibutuhkan beberapa pihak 

terkait dalam membantu   menykseskan 

upaya pengembangan dan pengoptimalan 

potensi yang dimiliki desa. Salah satu 

pihak yang mampu berkontribusi dalam 

pengembangan pengoptimalan potensi 

yang adalah lembaga desa BUMDes.  

BUMDes adalah badan usaha yang tujuan 

didirikanya bukan hanya semata-mata 

untuk memperoleh keuntungan, akan 

tetapi juga melakukan pelayanan kepada 

masyarakat serta melakukan 

pemberdayaan masyarakat dan 

menggerakkan ekonomi suatu desa.  
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Dengan demikian hasil pengoptimalan 

dari pengolahan kacang tanah mampu 

meningkatkan ekonomi desa dan 

membuat strategi pendorong transformasi 

dari Desa Kebun menjadi  Desa yang 

mandiri. 

 

Rencana Pengolahan Kacang Tanah 

Menjadi Produk Jadi/Setengah Jadi  

Berdasarkan pada hasil yang 

diperoleh diatas, bahwa dapat diartikan 

dengan komoditas kacang tanah dapat 

menjadi komoditas unggulan di Desa 

Kebun agar masyarakat dapat melakukan 

pengembangan untuk mengoptimalkan 

potensi yang ada di Desa Kebun sehingga 

dapat mensejahterakan pendapatan 

masyarakat. Pada rencana yang akan 

dilakukan untuk pengolahan kacang tanah 

terbagi menjadi produk jadi yang berupa 

kacang atom dan produk setengah jadi 

yang berupa olahan bumbu pecel.  

Dengan melakukan kesepakatan 

pada dalam memilih produk maka yang 

dipikirkan pertama yaitu cara 

memproduksinya yang secara tradisional 

dapat dengan mudah untuk melakukan 

pengolahan dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan dalam proses pengolahan 

kacang tanah yang dapat menciptakan cita 

rasa yang khas yang ada dalam 

pengolahan kacang tanah. Dikarenakan 

hal tersebut hanya melibatkan warga desa 

yang meliputi petani desa Kebun 

(Suaibah, Rahman, dan Rakhmawati 

2019). Kesepakatan lainnya yai(Harianti & 

Fitrisia 2020). Pengolahan kacang menjadi 

kacang atom yang dapat menjadi inovasi 

baru dengan menjadikan makanan ringan 

pada komoditas kacang tanah yang dapat 

dikonsumsi kapan saja serta banyaknya 

peminat dikalangan anak milenial di 

zaman sekarang  Dalam pengolahan 

produk jadi/setengah jadi dapat dijabarkan 

dengan menggunakan matriks untuk 

perencanaan proyek, organisasi dalam 

proyek, matriks yang digunakan 

komunikasi antara unit proyek, dan 

matriks kerjasama dengan pihak-pihak 

yang terlibat dengan begitu dapat 

diketahui secara jelas tenang pengolahan 

kacang tanah.  

a. Matriks untuk prencanaan proyek 

termasuk pada tujuan, hasil, kegiatan 

yang akan dilakukan dalam proses 

pengolahan dengan menggunakan 

petunjuk yang tepat agar mendapatkan 

kelancaran dalam proses kedepannya. 

Tujuan adanya proyek ini merupakan 

dengan meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang berguna untuk 

mengoptimalkan dalam pengolahan 

kacang tanah. Dengan adanya petani 

kacang tanah, kelompok tani dan 
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Bumdes diharapkan untuk dapat 

mengolah produk dengan baik. Hal 

yang perlu didapatkan dari hasil 

pengolahan kacang tanah yaitu dalam 

pengolahan pasca panen, sarana dan 

prasarana kacang tanah, pemasaran 

kacang tanah dan banyaknya 

permintaan yang diperoleh dari produk 

jadi/setengah jadi. Aktivitas yang 

dilakukan dalam proyek meliputi tiga 

tahapan yang pertama penyuluhan dan 

pengolahan pasca panen, sarana dan 

prasana, dan monitoring dan evaluasi.  

b. Organisasi proyek 

Upaya untuk mewujudkan proyek yang 

terorganisir dengan meminimalisir 

risiko yang akan terjadi dalam 

melakukan pembentukan struktur 

dengan pengelolaan kacang tanah yang 

menjadi produk jadi dan setengah jadi 

dengan memerlukan organisasi dalam 

proyek. Dalam kerangka organisasi 

proyek terdapat pelatihan dalam 

mengelola kacang tanah menjadi 

produk jadi atau setengah jadi yaitu 

pengawas dalam proyek, ketua, 

sekertaris, bendahara, perencana, 

humas, dan pelaksana dari proyek 

tersebut. Dalam prosem pengambilan 

keputusan yang matang akan 

mempengaruhi pembagian tugas dari 

setiap pelaku yang ada.  

c. Matriks komunikasi antara unit proyek  

Matriks komunikasi antara unit proyek 

merupakan suatu peralatan untuk 

mengetahui hubungan yang 

dibicarakan untuk digunakan dalam 

penukaran informasi yang terlibat. 

Koordinasi dapat memudahkan 

hubungan komunikasi antar unit 

proyek yang diperlukan. Didalam 

matriks komunikasi antara unit proyek 

terdapat dari tujuh penerima yang ada 

pada produk jadi atau setengah jadi. 

Meminimalisir dalam permasalahan 

yang akan terjadi dengan bertugas 

dalam komunikasi pihak internal dan 

eksternal yang terlibat.  

d. Matriks kerjasama dengan pihak lain  

Dalam proses pelatihan untuk 

pengelolaan kacang tanah yang 

membutuhkan pihak internal dalam 

proses pengembangannya. Serta hal 

tersebut juga membutuhkan pihak dari 

eksternal dimana bisa 

memperlancarkan proses 

pengelolaannya. Pihak internal yang 

akan membantu dalam melakukan 

proyek Bersama masyarakat sekitar di 

Desa Kebun. Terdapat pihak internal 

yang ikut berpartisipasi dalam hal 

pelatihan pengelolaan produk kacang 

tanah yang menjadi produk 

jadi/setengah jadi yaitu seperti 
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pemerintah Desa Kebun dan Lembaga 

Desa Kebun. 

 

Peranan BUMDes dalam mendorong 

perkembangan potensi Desa Kebun  

Hasil yang didapatkan pada 

wawancara di Desa Kebun sudah 

mengembangkan BUMDes yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Peningkatan 

indeks desa membangun yang biasanya 

Desa tertinggal menjadi Desa mandiri 

yang memfokuskan ke dalam peningkatan 

pendapatan dalam masyarakat. Tetapi, hal 

tersebut terjadi kendala karena adanya 

alokasi dana yang terbatas serta tenaga 

kerjanya yang kurang mendukung hal 

tersebut. Kacang tanah merupakan 

komoditas unggulan di Desa Kebun 

karena didukung dengan agar terus 

berkembang di setiap panenya dan 

menjadikan komoditas kacang tanah tidak 

dalam bahan mentah tetapi bisa menjadi 

produk jadi/setengah jadi.  

Pada hasil wawancara, informasi 

yang diketahui yaitu petani kacang tanah 

menjual hasil panenya tersebut ke pasar 

atau ke tengkulak. Namun, hasil dari 

penjualan kacang tanah kepada tengkulak 

untungnya tidak begitu besar. Pada saat ini 

hasil panen dari kacang tanah sebanyak 

Rp 2.689.000/ha. Dari hasil pertimbangan 

tersebut Desa Kebun mengadakan 

program optimlisasi dalam 

mengembangkan kelembagaan BUMDes 

dengan tujuan untuk meningkatkan 

potensi kacang tanah di Desa Kebun. 

BUMDes merupakan suatu tempat dalam 

pembangunan ekonomi di Desa yang 

berpatokan kepada kapasitas desa, 

ekonomi dan potensi agar dapat 

mensejahterahkan pendapat masyarakat di 

Desa (Mahmudah 2018). Peran BUMDes 

pada pengembangan potensi kacang tanah 

adalah:  

a. Dengan mengadakan pelatihan juga 

pembinaan dalam pengelolaan kacang 

tanah menjadi produk jadi/setengah 

jadi. BUMDes dapat diharapkan agar 

mampu membina dan berpihak kepada 

petani kacang tanah untuk menciptakan 

produk kacang tanah dengan memiliki 

persaingan pangsa pasar yang luas baik 

dari online maupun offline.  

b. BUMDes mampu memberikan bantuan 

dana dengan menyediakan bantuan 

permodalan pada masyarakat di Desa 

Kebun. Hasil dana dari BUMDes yang 

didaptkan yaitu dana dari desa dan 

masyarakat.  

c. Kelembagaan BUMDes bertujuan agar 

mampu masyarakat dalam 

mengembangkan potensi di desa mulai 

secara hulu hingga hilir. Dengan 
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melakukan penyediaan sarana pasca 

panen, BUMDes juga harus mampu 

melakukan pengelolaan produk dan 

pemasaran dari produk kacang tanah 

tersebut. BUMDesa juga akan 

melakukan pengadaan sebagai 

penyimpanan stok dari komoditas 

kacang tanah. 

 

Tantangan Optimalisasi BUMDes  

Pengoptimalisasian potensi kacang 

yang dilakukan oleh BUMDes adalah 

suatu proyek utama yang dilaksanakan 

dalam upaya transformasi di Desa Kebun 

menjadi desa yang mandiri. Desa mandiri 

merupakan desa yang memiki 

ketersediaan dan akses pada pelayanan 

dasar yang mumpuni, memadainya 

infrastruktur, transportasi yang mudah, 

dan pelayanan umum yang baik, serta 

penyelenggaraan pemerintah yang bagus 

(Ferawati dan Syam, 2021). Adanya 

bantuan pertanian yang diberikan oleh 

pemerintah masih belum mampu 

mendorong pengembangan pertanian 

kacang tanah di Desa Kebun. Persepsi 

yang dimiliki oleh masyarakat desa Kebun 

akan kurang banyaknya keuntung yang 

didapatkan dari hasil pertanian jika 

dibandingkan hasil pendapatan yang 

diperoleh dari hasil bertukang dan 

merantau menjadikan masyarakat ini 

enggan untuk melakukan pengoptimalan 

hasil produksi kacang tanah. Dengan 

kondisi yang sedemikian rupa dibutuhkan 

penyesuaian pada rencana proyek 

optimalisasi BUMDes yang disebabkan 

oleh persepsi masyarakat yang 

memandang hasil pendapatan yang 

diperoleh dari pertanian rendah. Berikut 

ini merupakan kendala yang dialami 

dalam pengupayaan optimalisasi 

BUMDes di Desa Kebun: 

a. Dituntut melakukan pemberdayaan 

masyarakat melalui pemanfaataan 

teknologi dan internet saat melakukan 

pemasaran hasil pasca panen. Di Desa 

Kebun yang masih termasuk daerah 

perbatasan dengan kondisi 

infrastruktur jalan yang masih kurang 

memadai dan tingkat penerangan jalan 

yang minim menjadikan desa ini 

sehingga petani lebih memilih 

menjualnya langsung kepada tengkulak 

dengan harga yang jauh berbeda 

dengan harga yang ada di pasar. 

Dengan adanya pemanfaatan dari 

teknologi dan internet mampu 

memudahkan BUMDes dan 

masyarakat akan lebih terbantu dalam 

upaya penyesuaian strategi dengan 

pasar. 

b. BUMDes harus dapat menghasilkan 

produk olahan kacang tanah yang 
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memiliki daya saing yang tinggi. 

Adanya perubahan permintaan pasar 

aka hasil produk olahan kacang tanah 

akan mempengaruhi pendapatan yang 

diterima oleh petani. Hal ini menjadi 

kendala BUMDes dalam menghasikan 

produk olahan kacang tanah yang 

memiliki daya saing tinggi karena 

potensi yang dimiliki oleh kacang 

tanah di desa ini dijual dalam kondisi 

masih basah dan kebanyakan dijual 

kepada tengkulak.  

c. Kurangnya dana yang dimiliki oleh 

BUMDes  dalam hal modal baik yang 

bersumber dari dana desa dan dana 

masyarakat yang terbatas.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini adalah 

komoditas kacang tanah dapat menjadi 

komoditas unggulan di Desa Kebun agar 

masyarakat dapat melakukan 

pengembangan untuk mengoptimalkan 

potensi yang ada di Desa Kebun sehingga 

dapat mensejahterakan pendapatan 

masyarakat. Petani kacang tanah menjual 

hasil panenya tersebut ke pasar atau ke 

tengkulak. Desa Kebun sudah 

mengembangkan BUMDes yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Peningkatan 

indeks desa membangun yang biasanya 

Desa tertinggal menjadi Desa mandiri 

yang memfokuskan ke dalam peningkatan 

pendapatan dalam masyarakat. 
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